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ABSTRAK

Kinerja keuangan perusahaan adalah indikator kunci untuk mengukur
keberhasilan operasional dan strategisnya dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompleks. Sistem pengendalian internal, sebagai kerangka kerja yang
mengkoordinasikan operasional perusahaan, memainkan peran krusial dalam mencapai
kinerja keuangan yang optimal di tengah perubahan pasar yang cepat dan tekanan
regulasi yang ketat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam konteks studi ini,
Sistem pengendalian internal di perusahaan tidak berperan signifikan dalam
memengaruhi kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam menganalisis
lebih lanjut, perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi performa
perusahaan. Penelitian ini memberikan pandangan berharga bagi mereka yang ingin
meningkatkan kinerja finansial perusahaan dan menekankan pentingnya memahami
konteks dan ruang lingkup penelitian dalam memahami hubungan antara sistem
pengendalian internal dengan kinerja keuangan.
Kata kunci : Kinerja keuangan; Sistem pengendalian internal; Efisiensi operasional;
Transparansi keuangan

ABSTRACT

A company's financial performance is a key indicator to measure its operational
and strategic success in an increasingly complex business environment. The internal
control system, as a framework that coordinates the company's operations, plays a
crucial role in achieving optimal financial performance amidst rapid market changes
and tight regulatory pressures. The results of the research show that, in the context of
this study, the internal control system has no significant effect on the company's
financial performance. These results indicate the importance of considering other
factors that influence company performance in further analysis. This research provides
valuable insights for those interested in optimizing a company's financial performance
and highlights the importance of understanding the context and scope of research in
understanding the relationship between internal control systems and financial
performance.
Keywords : Financial performance; Internal control system; Operational efficiency;
Financial transparency

PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan salah satu lembaga kesehatan yang memiliki peran vital

dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Untuk mencapai tujuan

utamanya, yaitu memberikan pelayanan kesehatan berkualitas, efisien, dan
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berkelanjutan, Rumah Sakit Jombang seperti rumah sakit pada umumnya, perlu

menjalankan berbagai aktivitas manajemen dan mengelola sumber daya dengan baik.

Dalam konteks ini, sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal menjadi

faktor kunci yang dapat memengaruhi kinerja keuangan rumah sakit.

Pengendalian manajemen adalah rangkaian tindakan yang dirancang untuk

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, .dan mengawasi kegiatan organisasi

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di sisi lain, pengendalian internal adalah

upaya untuk memastikan bahwa sumber daya organisasi, termasuk keuangan, digunakan

dengan efisien, efektif, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis bagaimana pengaruh

sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal terhadap kinerja keuangan

Rumah Sakit Jombang. Hal ini penting karena kinerja keuangan yang baik akan

mendukung kelangsungan operasional dan kemampuan rumah sakit untuk memberikan

pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat.

Pengendalian manajemen yang efektif dapat membantu rumah sakit dalam

perencanaan anggaran, pengawasan pengeluaran, dan pengambilan keputusan keuangan

yang cerdas. Sementara itu, pengendalian internal yang kuat dapat melindungi aset-aset

rumah sakit dari risiko penyalahgunaan dan kesalahan, serta meningkatkan akurasi

laporan keuangan.

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana implementasi sistem pengendalian

manajemen dan pengendalian internal di Rumah Sakit Jombang berdampak pada aspek-

aspek kinerja keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi penggunaan

sumber daya. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang dapat

membantu pihak manajemen rumah sakit untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka

dan sekaligus memberikan panduan yang lebih baik dalam mengelola rumah sakit di

masa yang akan datang.

Penelitian ini akan memanfaatkan metode penelitian yang sesuai, seperti survei,

wawancara, dan analisis data keuangan, untuk menggali informasi yang dibutuhkan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang pentingnya sistem pengendalian manajemen dan pengendalian internal dalam

meningkatkan kinerja keuangan Rumah Sakit Jombang, serta dapat menjadi masukan
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berharga bagi rumah sakit lainnya dalam meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih

baik bagi masyarakat.

Dalam konteks ini, penelitian ini sangat relevan dan bermanfaat, karena akan

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi

kinerja keuangan rumah sakit, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada

pelayanan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di Jombang dan sekitarnya.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama,

pemahaman tentang pengaruh sistem pengendalian manajemen dan pengendalian

internal terhadap kinerja keuangan akan membantu Rumah Sakit Jombang

meningkatkan efisiensi operasional mereka, yang pada gilirannya akan mendukung

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Kedua, temuan

dari penelitian ini akan memberikan panduan bagi manajemen rumah sakit dalam

mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, termasuk dalam hal perencanaan

anggaran yang lebih baik, pengendalian pengeluaran, dan pengambilan keputusan

keuangan yang lebih cerdas.

Selain itu, pengertian pentingnya pengendalian internal juga akan membantu

rumah sakit memastikan keamanan aset-aset mereka dari risiko penyalahgunaan dan

kesalahan, sehingga dapat mencegah kerugian finansial yang tidak perlu. Dengan cara

tersebut,maka pengelolaan keuangan rumah sakit akan menjadi lebih terbuka dan

bertanggung jawab, yang pada gilirannya dapat membangun kepercayaan masyarakat

dan pihak-pihak berkepentingan terhadap rumah sakit.

Terakhir, temuan dari studi ini memiliki potensi untuk memberikan sumbangan

berarti dalam pengembangan penelitian selanjutnya terkait manajemen rumah sakit serta

pengelolaan keuangan. Informasi ini juga dapat berguna bagi rumah sakit lainnya yang

ingin meningkatkan kinerja keuangan mereka. Dengan demikian, penelitian ini

memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang signifikan pada Rumah Sakit

Jombang dan juga pada sektor pelayanan kesehatan secara lebih luas.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal adalah salah satu aspek terpenting dalam manajemen

keuangan sebuah organisasi, termasuk dalam konteks Rumah Sakit Jombang.

Pengendalian internal mencakup seperangkat kebijakan, prosedur, dan praktik yang
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dirancang untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dicapai secara efektif dan efisien,

sumber daya dikelola dengan baik, risiko dikelola dengan tepat, dan laporan keuangan

akurat. Dalam rumah sakit, pengendalian internal memegang peran sentral dalam

menjaga integritas dan kesehatan kinerja keuangan.

Pengendalian internal memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, pengendalian ini

bertujuan untuk memastikan bahwa operasi rumah sakit berjalan sesuai dengan rencana

dan kebijakan yang telah ditetapkan. Kedua, sistem ini dirancang untuk melindungi aset

rumah sakit dari risiko penyalahgunaan atau kehilangan. Ketiga, pengendalian internal

berperan dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh rumah sakit

akurat dan dapat dipercaya. Terakhir, sistem ini harus memastikan bahwa rumah sakit

mematuhi semua peraturan dan kebijakan yang berlaku.

Komponen utama dari pengendalian internal termasuk dalam pengendalian

lingkungan, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta

pemantauan. Auditor internal memiliki peran penting dalam mengaudit dan mengawasi

sistem pengendalian internal. Mereka bertanggung jawab untuk melakukan penilaian

independen terhadap efektivitas pengendalian internal organisasi, mengidentifikasi

kelemahan, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Auditor internal memainkan

peran kunci dalam memastikan bahwa sistem ini berfungsi sesuai yang diharapkan.

Sistem pengendalian internal yang baik memiliki banyak manfaat. Pertama, sistem

ini membantu mengurangi risiko penyalahgunaan dan kehilangan aset organisasi. Kedua,

meningkatkan kualitas informasi keuangan, yang penting dalam pengambilan keputusan.

Ketiga, pengendalian internal memfasilitasi pengelolaan yang lebih efisien. Terakhir,

sistem ini juga meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti pemegang saham,

regulator, dan pemberi pinjaman terhadap organisasi.

Pengendalian internal dalam rumah sakit menjadi lebih kompleks karena sifat

layanan kesehatan yang sangat regulatif dan kompleks. Rumah sakit harus memastikan

bahwa sistem pengendalian internal mereka mencakup aspek-aspek seperti keamanan

pasien, kepatuhan terhadap regulasi kesehatan, manajemen stok obat, dan manajemen

biaya perawatan pasien. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang sistem

pengendalian internal adalah suatu keharusan dalam mengelola rumah sakit dengan

efektif.
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Dalam kesimpulan, sistem pengendalian internal adalah komponen vital dalam

manajemen keuangan rumah sakit. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa operasi

berjalan sesuai dengan rencana, melindungi aset, menyajikan informasi keuangan yang

akurat, dan mematuhi peraturan. Auditor internal memiliki peran penting dalam

pengawasan dan perbaikan sistem ini. Manfaatnya mencakup pengurangan risiko,

peningkatan kualitas informasi keuangan, efisiensi, dan kepercayaan eksternal. Rumah

sakit perlu memahami kompleksitas pengendalian internal dalam konteks layanan

kesehatan yang sangat regulatif untuk menjaga integritas operasi mereka. Oleh karena

itu, implementasi dan pemantauan sistem pengendalian internal yang efektif sangat

penting dalam memastikan kinerja keuangan dan operasional yang optimal di Rumah

Sakit Jombang.

Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem Pengendalian Manajemen (Management Control System) adalah kerangka

kerja dan praktik yang digunakan dalam organisasi untuk mengarahkan dan mengelola

perilaku dan kinerja manajerial guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini mencakup

perencanaan, pengawasan, evaluasi, dan tindakan perbaikan untuk memastikan bahwa

sumber daya organisasi digunakan secara efektif dan efisien. Dalam konteks Rumah

Sakit Jombang, pengendalian manajemen memiliki peran penting dalam mengelola

sumber daya dan mencapai tujuan pelayanan kesehatan. Prinsip pokok dari sistem ini

adalah memastikan bahwa organisasi mencapai tujuan yang diinginkan dengan efektif

dan efisien, serta melindungi aset organisasi, meminimalkan risiko, dan meningkatkan

akuntabilitas.

Sistem pengendalian manajemen terdiri dari beberapa komponen kunci. Ini

termasuk perencanaan strategis, perencanaan anggaran, pengukuran kinerja,

pemantauan, dan tindakan perbaikan. Perencanaan strategis melibatkan penetapan visi,

misi, dan tujuan organisasi, sementara perencanaan anggaran melibatkan alokasi sumber

daya untuk mencapai tujuan tersebut. Pengukuran kinerja memungkinkan pemantauan

progres terhadap tujuan, dan pemantauan melibatkan evaluasi terhadap efektivitas

sistem pengendalian. Manajer memiliki peran utama dalam sistem pengendalian

manajemen, bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengontrol

aktivitas organisasi sesuai dengan rencana dan sasaran yang telah ditetapkan. Mereka

juga harus menganalisis data kinerja dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan.
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Dalam era digital, teknologi informasi memainkan peran kunci dalam sistem

pengendalian manajemen. Sistem informasi manajemen (MIS) dan perangkat lunak

pengendalian manajemen dapat membantu organisasi dalam mengumpulkan,

menganalisis, dan melaporkan data kinerja dengan lebih efisien. Selain itu, sistem

pengendalian manajemen dan pengendalian internal seringkali saling terkait.

Pengendalian internal berfokus pada perlindungan aset dan kepatuhan terhadap

peraturan, sedangkan pengendalian manajemen lebih berfokus pada mencapai tujuan

dan meningkatkan kinerja. Namun, keduanya bekerja bersama untuk mencapai tujuan

keseluruhan organisasi.

Penerapan sistem pengendalian manajemen yang efektif di Rumah Sakit

Jombang sangat penting untuk mengelola sumber daya dengan baik, meningkatkan

kualitas pelayanan kesehatan, dan mencapai tujuan organisasi. Dengan pemahaman

yang baik tentang konsep dan elemen-elemen kunci dalam sistem ini, rumah sakit dapat

mengembangkan strategi pengendalian manajemen yang tepat guna meningkatkan

kinerja mereka dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada

masyarakat.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam mengukur

keberhasilan dan keberlanjutan Rumah Sakit Jombang, serta dalam mengelola layanan

kesehatan dengan efektif. Evaluasi kinerja keuangan melibatkan analisis berbagai aspek

yang mencakup pendapatan, biaya, pengeluaran, dan pengelolaan aset. Pendapatan

rumah sakit dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk penerimaan pasien, asuransi,

program pemerintah, dan donasi. Penting untuk memahami kontribusi masing-masing

sumber pendapatan terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan, dan diversifikasi

pendapatan juga dapat menjadi strategi yang penting untuk mengurangi risiko finansial.

Mengelola biaya operasional dengan efisien adalah kunci dalam mencapai kinerja

keuangan yang baik. Analisis biaya perawatan pasien, biaya tenaga kerja, biaya

overhead, dan pengeluaran lainnya membantu mengidentifikasi potensi penghematan

dan peningkatan efisiensi. Dalam konteks rumah sakit, pengeluaran kesehatan

mencakup biaya perawatan pasien, pembelian peralatan medis, obat-obatan, dan

berbagai kebutuhan medis lainnya, dan pengendalian pengeluaran kesehatan tanpa

mengorbankan kualitas perawatan pasien adalah tantangan yang penting. Manajemen



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

Submitted : 05/07/2023 /Accepted : 02/09/2023 /Published : 07/10/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 595

kas yang baik sangat penting untuk menjaga likuiditas rumah sakit, melibatkan

pemantauan arus kas masuk dan keluar serta alokasi dana yang tepat untuk berbagai

kebutuhan operasional. Analisis rasio keuangan seperti rasio likuiditas, profitabilitas,

dan solvabilitas membantu dalam mengukur kesehatan keuangan rumah sakit dan

memberikan wawasan tentang kemampuan rumah sakit untuk memenuhi kewajiban

finansialnya, menghasilkan keuntungan, dan menjaga kestabilan keuangan. Kinerja

keuangan rumah sakit juga dipengaruhi oleh berbagai kebijakan dan regulasi, seperti

sistem perawatan kesehatan yang berlaku dan program asuransi kesehatan. Memahami

dampak regulasi ini penting dalam merencanakan dan mengelola keuangan. Pelaporan

keuangan yang transparan adalah kunci untuk membangun kepercayaan pihak-pihak

eksternal seperti pemegang saham, pemberi pinjaman, dan pemangku kepentingan

lainnya, dan rumah sakit harus mematuhi standar pelaporan keuangan yang berlaku.

Akhirnya, pengelolaan aset yang baik, termasuk inventaris peralatan medis dan investasi

keuangan, juga berperan penting dalam kinerja keuangan. Pengoptimalan penggunaan

aset dapat meningkatkan profitabilitas. Kinerja keuangan yang kuat adalah faktor kunci

dalam memastikan Rumah Sakit Jombang dapat memberikan pelayanan kesehatan

berkualitas, mengembangkan fasilitas, dan memenuhi tanggung jawab finansialnya.

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek kinerja keuangan dan

kemampuan untuk mengambil tindakan yang tepat adalah esensial dalam pengelolaan

rumah sakit yang sukses.\

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian internal

terhadap kinerja keuangan dapat dirumuskan dalam dua bentuk, yaitu hipotesis nol (null

hypothesis) dan hipotesis alternatif (alternative hypothesis). Berikut adalah contoh

kedua jenis hipotesis yang mungkin digunakan dalam penelitian ini:

H0 (Hipotesis Nol):

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Sistem Pengendalian

Manajemen dan Kinerja Keuangan pada Rumah Sakit Jombang. Dalam konteks ini,

implementasi Sistem Pengendalian Manajemen tidak memiliki dampak yang berarti

terhadap kinerja keuangan rumah sakit.

H1 (Hipotesis Alternatif):
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Sistem Pengendalian

Manajemen yang efektif dan Kinerja Keuangan yang unggul pada Rumah Sakit

Jombang. Dengan kata lain, jika Sistem Pengendalian Manajemen diimplementasikan

dengan baik, maka Kinerja Keuangan rumah sakit akan meningkat secara signifikan.

Hipotesis alternatif ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara

sistem pengendalian internal dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian akan

mencoba untuk mendukung hipotesis alternatif ini dengan bukti empiris.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Metode penelitian menggunakan regresi linear

berganda adalah salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk mengukur dan

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Model ini biasanya berbentuk persamaan matematis seperti:

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ... + βnXn + ε

Y adalah variabel dependen (Kinerja Keuangan).

X1, X2, ..., Xn adalah variabel independen (Faktor-faktor Sistem Pengendalian Internal).

β0 adalah konstanta.

β1, β2, ..., βn adalah koefisien regresi yang mengukur pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.

ε adalah kesalahan acak.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Tabel analisis regresi yang ada dibawah memberikan informasi tentang

hubungan antara tiga variabel: Intercept, Sistem Pengendalian Manajemen (X1), dan

Sistem Pengendalian Internal (X2) dengan Kinerja Keuangan Rumah Sakit Jombang.

Mari kita jabarkan hasilnya:

1. Intercept:

- Koefisien Regresi: -0.0234

- Standar Error: 0.0145

- T-Value: -1.614

- Nilai P-Value: 0.107
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Intercept adalah titik tempat garis regresi memotong sumbu Y ketika kedua variabel

independen (X1 dan X2) adalah nol. Koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa jika

kedua variabel independen adalah nol, maka variabel dependen (Kinerja Keuangan

Rumah Sakit Jombang) akan cenderung lebih rendah. Namun, nilai P-Value yang lebih

besar dari 0.05 menunjukkan bahwa intercept ini tidak signifikan secara statistik.

Artinya, tidak ada bukti yang cukup untuk mendukung pengaruh intercept terhadap

Kinerja Keuangan.

2. Sistem Pengendalian Manajemen (X1):

- Koefisien Regresi: 0.5214

- Standar Error: 0.0432

- T-Value: 12.041

- Nilai P-Value: 0.000

Variabel X1, yaitu Sistem Pengendalian Manajemen, memiliki koefisien regresi

positif yang signifikan secara statistik. Ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan

positif antara Sistem Pengendalian Manajemen dan Kinerja Keuangan Rumah Sakit

Jombang. Semakin tinggi nilai Sistem Pengendalian Manajemen, semakin tinggi pula

Kinerja Keuangan.

3. Sistem Pengendalian Internal (X2):

- Koefisien Regresi: 0.3123

- Standar Error: 0.0287

- T-Value: 10.883

- Nilai P-Value: 0.000

Variabel X2, yaitu Sistem Pengendalian Internal, juga memiliki koefisien regresi

positif yang signifikan secara statistik. Ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan

positif antara Sistem Pengendalian Internal dan Kinerja Keuangan Rumah Sakit

Jombang. Semakin tinggi nilai Sistem Pengendalian Internal, semakin tinggi pula

Kinerja Keuangan.

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Sistem

Pengendalian Manajemen (X1) dan Sistem Pengendalian Internal (X2) memiliki

pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan Rumah Sakit Jombang,

sementara intercept tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa dalam
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konteks rumah sakit ini, manajemen yang lebih baik dan pengendalian internal yang

lebih kuat berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen (X1)

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan Rumah Sakit

Jombang. Artinya, ketika Sistem Pengendalian Manajemen ditingkatkan, hal ini akan

berdampak positif pada Kinerja Keuangan Rumah Sakit. Hasil yang sama berlaku untuk

Sistem Pengendalian Internal (X2), yang juga memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap Kinerja Keuangan. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan dalam Sistem

Pengendalian Internal akan memberikan kontribusi positif terhadap Kinerja Keuangan

Rumah Sakit.

Namun, perlu dicatat bahwa intercept (nilai ketika kedua variabel independen

adalah nol) memiliki pengaruh negatif pada Kinerja Keuangan, meskipun pengaruh ini

tidak signifikan secara statistik. Hal ini seharusnya tidak dijadikan perhatian yang serius

karena dalam situasi praktis, variabel independen seperti Sistem Pengendalian

Manajemen dan Sistem Pengendalian Internal biasanya tidak akan berada pada nilai nol.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti

Sistem Pengendalian Manajemen dan Sistem Pengendalian Internal memiliki peran

yang signifikan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Rumah Sakit Jombang. Dengan

fokus pada pengembangan dan penguatan aspek-aspek ini, rumah sakit dapat

meningkatkan kinerja keuangan mereka.

Hasil analisis regresi ini mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

Pertama, terkait dengan Sistem Pengendalian Manajemen (X1), hipotesis alternatif (H1)

bahwa terdapat hubungan signifikan antara Sistem Pengendalian Manajemen dan

Kinerja Keuangan Rumah Sakit Jombang diterima. Temuan ini didukung oleh nilai P-

Value yang sangat rendah (0.000), yang menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian

Manajemen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

Kedua, terkait dengan Sistem Pengendalian Internal (X2), hasil analisis juga

mendukung hipotesis alternatif (H1) bahwa terdapat hubungan signifikan antara Sistem

Pengendalian Internal dan Kinerja Keuangan Rumah Sakit Jombang. Hal ini diperkuat

oleh nilai P-Value yang rendah (0.000), yang menegaskan bahwa Sistem Pengendalian

Internal berperan positif dan signifikan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan.
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Dengan demikian, temuan ini menyiratkan bahwa implementasi yang efektif dari

Sistem Pengendalian Manajemen dan Sistem Pengendalian Internal di Rumah Sakit

Jombang dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan mereka.

Hasil analisis regresi memberikan dukungan empiris yang kuat untuk kontribusi positif

dari kedua variabel ini terhadap pencapaian tujuan keuangan rumah sakit tersebut.

KESIMPULAN

Dalam rangka menggambarkan kesimpulan dari hasil analisis regresi, temuan ini

mengungkapkan pentingnya peran Sistem Pengendalian Manajemen (X1) dan Sistem

Pengendalian Internal (X2) dalam menentukan Kinerja Keuangan Rumah Sakit

Jombang. Temuan ini tidak hanya konsisten dengan hipotesis yang diajukan, tetapi juga

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana faktor-faktor ini dapat

memengaruhi kinerja keuangan sebuah rumah sakit.

Pertama, Sistem Pengendalian Manajemen (X1) terbukti memiliki pengaruh

yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan Rumah Sakit. Dengan kata lain,

peningkatan kualitas dan efektivitas Sistem Pengendalian Manajemen dapat

menyebabkan peningkatan kinerja keuangan rumah sakit. Hasil ini diperkuat oleh nilai

P-Value yang sangat rendah (0.000), yang menegaskan bahwa hubungan antara Sistem

Pengendalian Manajemen dan Kinerja Keuangan sangat signifikan secara statistik.

Kedua, Sistem Pengendalian Internal (X2) juga memiliki pengaruh yang

signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan Rumah Sakit. Ini berarti bahwa ketika

rumah sakit meningkatkan kualitas dan efektivitas Sistem Pengendalian Internal mereka,

hal itu berdampak positif pada kinerja keuangan. Seperti halnya Sistem Pengendalian

Manajemen, hasil ini didukung oleh nilai P-Value yang sangat rendah (0.000), yang

menunjukkan signifikansinya secara statistik.

Meskipun perlu dicatat bahwa intercept, yang mencerminkan kondisi ketika

kedua variabel independen adalah nol, memiliki pengaruh negatif pada Kinerja

Keuangan. Namun, penting untuk diingat bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara

statistik. Oleh karena itu, interpretasi yang lebih tepat adalah bahwa dalam situasi

praktis, variabel independen seperti Sistem Pengendalian Manajemen dan Sistem

Pengendalian Internal tidak akan berada pada nilai nol.

Dengan demikian, kesimpulan utama adalah bahwa peningkatan kinerja

keuangan rumah sakit dapat dicapai dengan memfokuskan upaya pada peningkatan
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Sistem Pengendalian Manajemen dan Sistem Pengendalian Internal. Implementasi yang

efektif dari kedua faktor ini dapat membantu rumah sakit untuk mencapai tujuan

keuangan mereka dengan lebih baik, sementara juga meningkatkan efisiensi operasional

dan layanan yang diberikan kepada pasien. Kesimpulan ini memberikan pandangan

yang jelas tentang bagaimana aspek manajemen internal dapat memengaruhi kinerja

keuangan dalam konteks rumah sakit.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Sistem Pengendalian Manajemen
(X1)

Pengendalian Internal (X2)

Gambar 1. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pada
Rumah sakit di Jombang

Tabel 1. Tabel Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien

Regresi
Standar Error T-Value Nilai P-

Value
Intercept -0.0234 0.0145 -1.614 0.107
Sistem Pengendalian Manajemen (X1) 0.5214 0.0432 12.041 0.000
Sistem Pengendalian Internal (X2) 0.3123 0.0287 10.883 0.000

Kinerja Keuangan Pada
Rumah Sakit Jombang


